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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan yang sangat dominan 

dalam perusahaan. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuan sangat tergantung pada kemampuan SDM atau pegawainya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang diberikan, oleh karena itu semua hal yang 

mencakup sumber daya manusia tersebut harus menjadi perhatian penting 

bagi pihak manajemen agar para pegawai mempunyai kepuasan kerja yang 

diwujudkan dalam prestasi kerja yang tinggi sehingga tujuuan organisasi 

dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pegawai sebagai sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh perusahaan, keberadaannya perlu diperhatikan 

dan dikembangkan dengan sebaik mungkin agar kinerja dari para pegawai 

dapat selalu dalam kondisi maksimal. 

Menurut Wibowo (2017:2) kinerja pegawai adalah nilai serangkaian 

prilaku pekerja yang memberikan kontribusi, baik secara positif maupun 

negatif, pada penyelesaian tujuan organisasi. Kinerja pegawai merupakan 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya untuk mencapai target kerja. Pegawai dapat bekerja 

dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan 

kerja yang baik. Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk itu 
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kinerja dari para pegawai harus mendapat perhatian dari para pimpinan 

perusahaan. 

Peningkatan kinerja pegawai menjadi penting mengingat perubahan arah 

kebijakan pemerintah, sebagaimana dikehendaki oleh semangat reformasi 

untuk lebih luas memberi ruang gerak dan peran serta yang lebih besar bagi 

masyarakat dalam kegiatan pemerintah dan pembangunan, dimana 

pemerintah beserta aparaturnya lebih berperan sebagai fasilitator. Perubahan 

arah kebijakan tersebut membawa implikasi terhadap kemampuan 

profesionalisme pegawai dalam menjawab tantangan era globalisasi dalam 

menghadapi persaingan ketat dengan negara-negara lain di dunia.  

Kinerja pegawai Biro Pemeliharaan Bangunan dan  Instalasi  Sekretariat  

Jenderal  DPR-RI, masih dirasakan rendah.Kemampuan kerja pegawai masih 

rendah, terlihat belum menguasai seluk beluk dan penyelesaian pekerjaan 

dengan baik.Kerajinan dan kepatuhan kerja belum sesuai dengan prosedur 

kerja, hal ini dibuktikan masih ada pegawai yang tidak berada ditempat ketika 

jam kerja.Kualitas pekerjaan masih belum maksimal, seperti kurang rapi, 

ketelitian dan kecepatan kerja (tidak tepat waktu dalam penyelesaian kerja). 

Budaya organisasi mengacu pada suatu sistem berbagi arti yang dilakukan 

oleh para anggota organisasi yang membedakan organisasi tersebut dengan 

organisasi lainnya Robbins dan Judge (2015:127). Budaya organisasi 

merupakan nilai yang dipahami bersama sehingga menjadi acuan bagi setiap 

anggota organisasi dalam bertindak dan berinteraksi didalam organisasi. 

Budaya organisasi yang kondusif akan mendorong pegawai untuk 



3 
 

 

menunjukkan kinerja yang optimal. Budaya organisasi yang kuat akan 

berpengaruh pada perilaku anggota organisasi secara keseluruhan Menurut 

Wibowo (2016:18) Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan sangat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal organisasi. Faktor eksternal 

adalah segala seuatu yang berada diluar organisasi yang mempunyai pengaruh 

terhadap organisasi. Sedangkan faktor internal disamping faktor Sumber 

Daya Manusia, faktor budaya organisasi sangat besar perannya. Selain 

budaya organisasi, kepemimpinan merupakan salah satuelemen dari faktor 

organisasi yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Kepemimpinan menurut Dubrin (2015:3), adalah upaya mempengaruhi 

banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan, cara 

mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang 

menyebabkan orang lain bertindak atau merespons dan menimbulkan 

perubahan positif, kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan 

mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan, kemampuan 

untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan diantara bawahan agar 

tujuan organisasional dapat tercapai. 

Dalam  hubungan  dengan  disiplin  pegawai, menurut Sutrisno (2018:98) 

disiplin  merupakan  unsur  pengikat, yaitu unsur yang dapat menggairahkan 

kerja pegawai bahkan dapat pula sebaliknya. Kedisiplinan ialah kesadaran 

dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi dan norma-

norma sosial yang berlaku, (Hasibuan, 2016:193). 
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Beberapa hasil penelitian antara lain penelitian dari Elvino (2017) 

pengaruh kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai 

melalui motivasi pegawai PT. Bina Valasindo Dolar Asia Sejahtera Utama 

Jakarta, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai . Anum (2015): 

(1) kepemimpinan pada PDAM Kota Madiun dikatakan sudah baik tetapi 

tidak signifikan (2) ada beda pengaruh antara kepemimpinan terhadap 

motivasi kerja pegawai pada PDAM Kota Madiun. 

Adanya pelanggaran-pelanggaran disiplin pegawai baik ringan, sedang 

maupun berat terlepas itu disengaja atau tidak disengaja terhadap tata tertib 

pegawai dan peraturan pegawai yang berkaitan dengan disiplin pegawai, ini 

menggambarkan bahwa masih kurangnya kesadaran disiplin pegawai dalam 

mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku. Disiplin kerja dapat dilihat 

dari dimensi yaitu teladan pimpinan, pengawasan dan sanksi hukuman. 

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia merupakan faktor penting untuk 

mencapai tujuan organisasi. Disiplin merupakan salah satu hal yang 

menentukan dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

Biro Pemeliharaan Bangunan dan  Instalasi  Sekretariat  Jenderal  DPR-RI  

(Biro  PBI  Setjen  DPR-RI).    Kedisiplinan tersebut  dapat  terlihat  antara  

lain pada kehadiran pegawai sesuai jam kerja. Monitoring dan Evaluasi 

terhadap kehadiran pegawai berdasarkan absensi pada mesin elektrik 

dilakukan  setiap  triwulan.  Hasil  monitoring  dan  evaluasi  tersebut  untuk  

mengetahui tingkat jam kedatangan dan pulang para pegawai. Demikian juga 
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apa yang terjadi pada Biro  PBI Setjen  DPR-RI   dijumpai    masih    adanya    

pegawai    yang sering datang terlambat masuk kerja. 

Selain fenomena di atas penyebab rendahnya kinerja pegawai Biro 

Pemeliharaan Bangunan dan  Instalasi  Sekretariat  Jenderal  DPR-RI, 

koordinasi kerjasama antar pegawai belum berjalan dengan maksimal.Hal ini 

juga disebabkan program dan perencanaan dari pimpinan belum tersosialisasi 

dengan baik. Prakarsa untuk berinisiatif dalam pekerjaan masih kurang, 

misalnya ketika surat-menyurat tidak tersusun dengan rapi dan 

diklasifikasikan bidang surat masing-masing. Tanggungjawab terhadap 

penyelesaian dan hasil kerja masih rendah. 

Budaya organisasi yang terjadi pada pegawai Biro Pemeliharaan 

Bangunan dan  Instalasi  Sekretariat  Jenderal  DPR-RI, hal-hal kejadian yang 

terus berlanjut saat aktivitas mereka lakukan. Pekerjaan yang mereka lakukan 

belum memenuhi aturan waktu, masih banyak pekerjaan belum terselesaikan 

tepat waktu. Perhatian yang masih rendah terhadap hasil kerja, misalnya 

ketidak telitian nomor dan kode surat keluar. Kebiasaan dan keinginan untuk 

lebih maju pegawai masih rendah. Norma-norma pegawai seperti sikap untuk 

berkompetitif dan inisiatif belum muncul di diri masing-masing Biro 

Pemeliharaan Bangunan dan  Instalasi  Sekretariat  Jenderal  DPR-RI. 

Kepemimpinan di Biro Pemeliharaan Bangunan dan  Instalasi  Sekretariat  

Jenderal  DPR-RI, belum berjalan sebagaimana mestinya. Kedisiplinan dan 

ketegasan pimpinan belum terlaksana dengan baik. Pendelegasian wewenang 

belum sepenuhnya dilakukan. Contoh, keterlambatan kehadiran dari pegawai 
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di kantor tidak ada teguran yang tegas. Penandatanganan surat saat pimpinan 

tidak ada ditempat, belum dapat didelegasikan kebawahannya. Sehingga 

terjadi keterlambatan proses surat menyurat. 

. Disiplin merupakan salah satu hal yang menentukan dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Biro Pemeliharaan Bangunan 

dan  Instalasi  Sekretariat  Jenderal  DPR-RI. Adapun pelanggaran-

pelanggaran disiplin pegawai baik ringan, sedang maupun berat terlepas itu 

disengaja atau tidak disengaja terhadap tata tertib pegawai dan peraturan 

pegawai yang berkaitan dengan disiplin pegawai, ini menggambarkan bahwa 

masih kurangnya kesadaran disiplin pegawai dalam mentaati peraturan dan 

tata tertib yang berlaku. Disiplin kerja dapat dilihat dari dimensi yaitu teladan 

pimpinan, pengawasan dan sanksi. Kedisiplinan tersebut  dapat  terlihat  

antara  lain pada kehadiran pegawai sesuai jam kerja. Monitoring dan 

Evaluasi terhadap kehadiran pegawai berdasarkan absensi pada mesin 

elektrik dilakukan  setiap  triwulan.  Hasil  monitoring  dan  evaluasi  tersebut  

untuk  mengetahui tingkat jam kedatangan dan pulang para pegawai. 

Demikian juga apa yang terjadi pada Biro  PBI Setjen  DPR-RI   dijumpai    

masih    adanya    pegawai    yang sering datang terlambat masuk kerja. 

Dengan ditemukannya fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Budaya Organisasi, 

Kepemimpinan dan disiplin Terhadap Kinerja pegawai di Biro Pemeliharaan 

Bangunan dan  Instalasi  Sekretariat  Jenderal  DPR-RI. 
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B. RumusanMasalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan di atas, maka 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, adalah: 

1. Adakah pengaruh budaya organisasi, kepemimpinan dan disiplin kerja 

secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai di Biro Pemeliharaan 

Bangunan dan  Instalasi  Sekretariat Jenderal  DPR-RI ? 

2. Adakah pengaruh budaya organisasi, kepemimpinan dan disiplin kerja 

secara parsial terhadap Kinerja Pegawai di Biro Pemeliharaan Bangunan 

dan  Instalasi  Sekretariat  Jenderal  DPR-RI? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, kepemimpinan dan 

disiplin kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai di Biro 

Pemeliharaan Bangunan dan  Instalasi  Sekretariat  Jenderal  DPR-RI ? 

2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, kepemimpinan dan 

disiplin kerja secara parsial terhadap Kinerja Pegawai di Biro 

Pemeliharaan Bangunan dan  Instalasi  Sekretariat  Jenderal  DPR-RI ? 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Aspek teoristis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen Sumber 

Daya Manusia. 



8 
 

 

2. Aspek praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik bagi 

peneliti maupun pihak-pihak lain yang terkait. Signifikan dalam 

penelitian ini bisa meliputi beberapa aspek antara lain sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi bagi peneliti 

atau penulis dengan kepentingan sejenis. 

b. Hasil penelitian dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk 

peneliti selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik 

relatif sama. 
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